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MOTTO : " Untuk menikmati dan memahami keindahan, sesungguh=-

nya dinerlukaﬁlketerbukaan dan kejujuran ",
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Dwi, Inmung dan Arum,
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PENDAHULUAN

Studil tentang musik tidak akan ada hentinya. Karena
musik mérupakan bagian dinamis dari kebudayaan — kebuda-
yaan daleam arti sempit —— maka meskipun karya. musik ' itu
telah - ada ratusan tahun lemanya, ia tetap dapat dikaji
berulang-ulang dan menjadi menarik,

Konserto Romantik adalah manifestasi dari kebudayaan
manusia Barat pada abad ke-19, yang mengandung ciri-ciri
umum musik Barat dan abad kecemerlangan itu., Apa yang me=-
narik dari padanya, adalah makna romantik dalam aspek-aspek
naturalisme, nasionalisme, individualisme dan herolsme,

Johannes Brahms (1833-1897) adalah salah seorang ta-
koh terpenting dari generasi terakhir komponi s-komponis ja-
man Romantik, Seperti pada para romantisi lain, ia menyusun
satu buah konserto biola saja, Konserto D Mayor itu sangat
menarik, tetapi harus dimainken oleh seorang virtuos. Mung-
kin hal-hal itu menjedi indikasi tentang romantismenya, Ja-
di bukan pada strukturnya yang tradisional klasik,

Dalam lingkungan yang kecil seperti sekarang, konser-
to 1tu masih jauh défiAjangkauan kita untuk dimainkan, Te-
tapl penulis bermaksud agar konserto itu menjadi kian mena-
rik setelah diekspose dalam tulisan ini, dan bukan menakut-
kan lagi bagi kebanyakan pemain biola.

Persoalannya menjadi Jelas, dan bahwa hal itu tidak

mendesak, Tetapi hanya untuk memancing perhatian baru bagi
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peminat apresiasi musik pada umumnya dan seniman pelaku,
Agar tercapail maksud itu maka pendekatan dilakukan dengan
cara mengural sejarah kebudayaan masa itu, fenomena-fenome-
na budaya dan karys-karya seni, yang berkaitan satu dengan
yang lain, Di dalamnya terkandung usaha analisa historis,
komparasi dan analogli. Data diperoleh dari perpustakaan dan
partitur musik maupun pita kaset rekaman,

Skripsi ini diwujudkan dalam empat bagian yang di=-
sebut bab-bab, sebagal berikut :

Bab pertama merupakan ruang yang cukup luas berisi
studi sejarah kebudayaan Eropa abad ke-19, Pada masa itu
Eropa mencapail titik kulminasinya, seni termasuk musik men-
Jadi bagign integral asktivitas manusia. Seni telah mencapai
pada pengertiannya seni untuk seni, Gejala-gejala, gambaran
dan tokoh-tokoh abad itu dapat dijadikan petunjuk bagi arti
romantik secara umum, Pengertian romantik dalam musik meli-
puti perkembangan teknik dan perkembangan jenis musik dari
Jaman Barok hingga Jjamen Romantik, Romantik dibagl ke dalam
tiga generasi komponis, Namun Romantik Tinggi menjadi tanda
khusus darl sebagian Jjaman itu, Bab ini ditutup dengan pe-
ngertian konserto romantik, dalam arti genre baru dan jenis
musik yang paling disukal oleh romantisi.

Bab kedua mengenail Johannes Brahms komponis roman-
tik generasl akhir yang menjadi topik dari skripsi ini, dén
biografi singkat tentang komponis itu berisi uraian seluruh

masa kecil, dewasa hingga masa tua selaku seniman, Hal itu
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tercermin dari prestasi-prestasinya, pendidikan musik piano
dan komposisi didapat sejak masih usia dini. Gaya hidup dan
kesenimanannya banyak terbentuk dari persahabatannya dengan
komponis lain segenerasi, seperti Schumann dan Juga dengan
pemain biola kenamaan Joseph Joachim, Seniman kesepian itu
Juga mencapai prestasl akademik tertinggi, dengan mendapat
gelar Doktor dari Universitas Breuslasu, dan mendapat gelar
kebangsawanan di Austria. Bab inl dilengkapi dengan Konser-
to Biola D Mayor Opus 77 karyanya, meliputi sejarah kompo-
sisi itu, maksud komponls dan tanggapan Joachim, serta be-
berapa keistimewaannya.

Bab ketiga meliputi pemahaman konserto biola karya
Brahms itu, dengan metode analisa bentuk musik dan struktur
komposisi. Penyusunan dari thema-thema dan olahannya pada
bagian-bagian terpenting menjadi titik perhatian penulis,
Sedangkan analogl elemen-elemen konserto diharapkan menjadi
bukti tentang romantisme Brahms,

Bab keempat, kesimﬁulan merupakan sebagian dari se-
mua cita-cita skripsi ini. Bahwa musik Romantik perlu untuk
diapresiasi, hal itu menjadi terbukti. Karena i1a mengandung
makna-makna yang dalam, Untuk itu konserto romantik menjadi
contoh yang dekat dan tepat. Konserto Biola karya Johannes
Brahms menjadli bukti, Saran lebih bersifat himbauan saja,

Karya tulls disusun dengan kerangka sederhana sekali
untuk memudahkan bagl penulis, dan di dalamnya masih terda-
pat istilah-istilah yang belum definitif,
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BAB : I

MUSIK ROMANTIK ABAD XIX

A, Pengertian Umum Romantik,

Sejarah Kebudayaan Eropa bergerak secara organis dan
komprehensif, Sejarah itu meliputi bidang-bidang : sosial,
politik, ekonomi, teknik, theologi, filsafat dan senl se-
cara serempak, Dalam usaha menyajikan gambaran umum tentang
makna Romantik, penulis skan menggunakan data sejarah sebab
sejarah pulalah yang dapat digunskan sebagail tinjauah yang
umum, Pengertian umum_tentang Romantik akan lebih mendekati
kejelasan porsi tulisan ini bila hal itu diungkapkan secara
komprehensif pula, Ini berarti kita bermula dari sejak ada-
nya kata asal atau istilah Romantik itu sendiri sampal ke=-
pada.pengertiannya sebagal aliran kebudayaan, seni dan pe-
riode atau Jaman, Hal itu aken menyangkut berbagal bidang
pembahasan secara sekaligus, den meskipun tinjeuen ini ber-
sifat historis, hai itu tidak akan terpancang pada krono-
logi. Sebab dari beberapa sumber dapat diketahul bahwa pe-
riodisasi historis Eidang-bidang kebudayaan atau seni tidak
persis sama, Balk hal itu menyangkut kurun waktu,  tokoh dan
dinamika maupun nuansanya, Demikian pula periode Romantik

dalam musik tidak tepat sama dengan periode-periode dalam
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sastra maupun filsafat. Namun yang paling menarik bagi pe-
nulis adalah justeru adanya hubungan erat antara berbagai
bidang tersebut sebagal cirl utama Abad XIX kebudayaan
Eropa,

Tinjauan dari sudut sejarah memang harus dilakuken
mengingat akan sangat luasnya era periode Romantik, Periode
ini tidak begitu saja muncul tanpa dirangsang oleh adanya
gerakan dalam sastra atau Jjuga sebagal akibat langsung dari
kontraversi terhadap periode sebelumnya. Abad ke-19 memang
tidak hanya diwarnai o1eh seméngat Romantik saja, semangat
Klasik masih berlangsung di bidang tertentu, dan bahkan
semangat Modern telah menampakkan diri. Hai itu sangat me-
narik karena ia merupakan sifat istimewa abad ini., Abad XIX
merupakan suatu '+ abad yang ruwet dibanding dengan abad
sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, antara
lain :

1) Daerah tempat filsafat berkembang menjadi 1lebih
luag, Amerika dan Rusia ikut memberikan sumbangan
mereka, Juga India menjadi terkenal di Eropa.

2) Ilmu pengetahuan berkembang cepat sekali, ter-
lebih lagi pada bidang geologl, biologl dan kimia
organik,

3) Produksi yang dihasilkan oleh mesin-mesin sangat
mengubah masyarakat dan memberikan kepada manusia
suatu konsepsi baru tentang kuasa dalam hubungane-
nya dengan alam sekitar,

4) Baik di bideng filsafat maupun di bidang politik
ada suatu revolusi yang mendalam terhadap sistem-
slstem tradisional dalam pemikiran, dalam politik
dan ekonomi, yang mengakibatkan adanya serangan-
serangan terhadap banyak kepercayaan dan lembaga-
lembaga yang Mingga kini dipandang sebagai tak
tergoyahkan,

5) Suatu faktor baru yang nampak pada jaman ini ia-
lah dominasi Jermgn secara intelektual, yang di- .
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mulal dengan Kant, Idealisme Jerman setelah jaman
Kant den filsafat Jerman yang lebih kemudian be=-
sar sekali pengaruhnya atas sejarah filsafat di
Jerman,

6) Masih ada hal yang lain lagi, Jikalau abad ke-17
dikuasai oleh pemikiran Galilei dan Newton, maka
abad ke-19 sangat dipengaruhi oleh Darwin,q

Tinjauan historis ini dimaksudkan pula agar diperoleh suatu
analisa kritis sebagal metode pendekatan terhadap medan pe-
nelitian yang amat luas dan padat, Bidang-bidang yang akan
dilaluinya adalah sastra, filsafat, estetika dan seni lukisg
untuk menuju kepada musik, Prosedur analitis tersebut dapat
disebut sebagali "metode sejarah", Istilah demikian itu da-
pat kita temukan di dalam Mengerti Sejarah (Pengantar Meto-

de Sejarah) oleh Louis Gottschalk, terjemahan Nugrohe Noto-
susanto (1975) sebagai berikut

Secara berganti-ganti sejarah telah di anggap
suatu bentuk sastra, suatu cabang daripada studi hu-
maniora, suatu pembantu bagi ilmu-ilmu sosial dan

ilmu,

Namun kite akan melihat bahwa jenis bukti yang di-
carinya dan cara la merangkal-rangkainya ada pe=-
ngaruhnya, Prosedur analitis ini disebut "metode se=
Jarah",2

Kemudian sejarah memiliki pula sifat universal-nya, seperti

1 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2,
Penerbit Yayasan Kanisius, Yogyakarta, 1983, hlm.8t,

2 Louls Gottschalk, Mengertl Sejarah (Pengantar Me-
tode Sejarah), terjemahan oIeh Nugroho Notosusanto, Yayasan
Penerbit Universitas Indonesia, 1975, hlm.19.
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terdapat di dalam kutipan selanjutnya demikian :

.........I...l.l.'!...D'..'....l...'................

Kata Charles Seignobos : "Sejarah bukanlah suatu 11-
mu melainkan suatu metode (procédé de connaigsance)"
yang dimaksudkan ialah metode sejarah dapat diterap-
kan kepada pokok pembahasan disiplin manapun sebagai
sarana untuk memastikan fakta, Hal itu benar.3

..........‘...'............I.l..-‘.l..."'....!.....

Péda mulanya kata Romantik berasal dari kata induk

Romance, tepatnya lingua romang, berasal dari kata yang su-
dah kuno dalam salah satu bahasa daerah di Perancis.h Se-
lanjutnya muncul kata benda Romance atau Romant dalam baha-
sa Inggris lama, yang kesemuanya menggambarkan puisi atau
cerita sebagal produk terpenting dari sastra romantik.5

Kemudian karena karakteristik yang paling kentara dari sas-
tra itu adalah petualangan dan kebebasan gerak imajinasinya
maka romantik berkembang maknanya mencakup petualangan da-
lam tema bshasan dan perekean serta gaya pelukisannya.6 Ma-
ka darl awalnya sudah terdapat kontraferSi itu dengan soal-
soal kedisiplinan dan kekangan aturan sastra yang didasar-

kan pada kaidah klasik.7 Pada awalnya kata sifat Romantik

3 Tpid.

4 John Warfack, "Romantic", dalam Stanley Sadie (ed),
The New Grove Dictionary of Muslic and Musicians, MacMillan
PublIsher Ltd,, London, 1980, him.74T,

? Ibld, . — -
® 1bta. - -
7 Tbig., . . .
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muncul di Inggris sejak 1659 (di Perancis dan Jerman sejak
akhir abad ke-17) dan mulal lazim digunakan pada abad ke-18
yang umumnya sinonim dengan kata 'liar' dan 'khayal! (oleh
Dr, Johnson).8 Adapun sumber lain yang diambil guna tulisan
ini menyebutkan bahwa kira-kira tahun 1700 istilah tersebut
dipakal untuk menunjuk pada sesuatu yang "tidak biasa, ir-
riil, tek terukur, ajaib, maha dshsyat" — waktu itu telah
disebut dengan jaman Romantik.9

Kemudian sebagal singkatan kata dari suatu Jenis ke~
budayaan tertentu, kata Romantik baru sekitar tahun 1800 di
Jerman digunakan oleh beberapa pujangga, antara lain oleh
dua bersaudara Schlegel : Wilhelm von Séhlegel (1767—1845)
dan Friedrich von Schlegel (1772—1829). Pada mereka ucapan
"Romentik" ternyata berarti hampir sema dengan 'yang ber=
sifat pulsit' (garis bawah oleh penulis).10 Kata tersebut
menjadi sangat luas digunakan, sehingga seperti ahli-ahli
kebudayaan'Homepos dan Shakespeare disebut sebagai penyalr-
penyair romantis.11 Sedangkan Heinrich Heine (1797—1856),
membatasi pengertian "Romantik" itu sebagai kelahiran baru
dari sifat pﬁisi'fértentu yang terdapat pada Abad Pertengah-

an dan cita-cita Renaissance.12

8 Ibta,

9 F, Smits van Waesberghe, Kursus Sejarah Musik, Ba-
glan III, Akademi Musik Indonesia,. Yogyakarta, 1977, hlm.5.
0 . :
Lbits «== " = .

Moma,

12

Ibid,
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Kemudian menjelang abad ke-19 muncul kata jadian ia-
lah 'Romantisisme' digunakan untuk menggambarkan suatu ge-
rakan yaﬁg meliputi seni dan pikiran.13 Misalnya saja, ge-
rakan dalam sastra Jerman yang terkenal dengan nama Sturm
und Drang (Angin ribut dan tekenan batin ) yang dipelopori
oleh para penulis sastra Jerman, yang menekankan penggunaan
unsur-unsur kerakyatan dan nasional dalam karya-karya mere-

| ka, dan mencari ilham dari Volkslied atau lagu-lagu rakyat
serta dalam arsitektur Gothic ——-Jerman. Gerékan Sturm und
Drang itu dipelopori oleh tiga tokoh penting :

1) Johann Gottfried von Herder (1744—1803), ia se-
lain memberikan sumbangan pemikiran-pemikirannya,
Juga membuat koleksi dari bermacam Volkslied yang
membangkitkan minat terhadap unsur-unsur nasional
dalam senl dan kehidupan di Jerman,

2) Johann Wolfgeng von Goethe (1749—1832), yang di-
pandang pula sebagal tokoh terbesar darl semua
penulis Jerman, Goethe bersama-sama dengan pe-
nulis lain telah menulis Von Deutscher Art und
Kungt (1773) sebagai pernyataan pertama yang pas-

entang prinsip-prinsip geraken tersetut. Ke-
mudian sebagai akibat dari persahabatannya dengan
Herder, ia menulis drama berjudul Gotz von Berli-
chingen, telah meresmlkan gerakan Sturm und Drang
yang berkembang subur di Jerman, Uerakan 1tu me-
miliki sebagal tujuannya suatu pembebasan akhir
sastra Jerman darl standar-standar kesastraan Pe-
rancis,

3) Johann Friedrich von Schiller (1759-1805), ia se-
bagal penulls Jerman menempati urutan kedua saja
sesudah Goethe, Terhadap Goethe ia banyak sekali
memberiken dorongan dan saran-saran agar memasuki
suatu periode kreatif baru,14

13 Jomn Warrack, loc,cit, :
_ i Diambil darihasil wawancara hal. Sastra Dunia dengan
Sumarni SP, Akademi Musik Indonesia, Yogyakarta, 1982,
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'Romantik' dalam pengertiannya sebagal periode atau Jaman,

khususnya dalam lingkup sastra, ialah periode atau satu ku-

- run waktu yang langsung mengikuti Gerakan Sturm und Drang
tersebut dl atas. Atau Juga dapat ditarik suatu kesimpulan,
bahwa periode Romantlk dalam sastra Jerman adalah periode
sebagai akibatldari gerakan tersebut, Secara lengkap perilo-
de itu disebut Periode Klasik dan Romantik yang berlangsung
dari tahun 1748 sampal dengan tahun 1832, dan terbagi dalam
tiga periode : a) Perlode Pra-Klasik (1748—88), b) Periode
Klasik (1788—98), dan c) Periode Romantik (1798—1832).17

Dari periodisasi historis pada sastra Jerman itu akan
dapat- kita bandingkan dengan periodisasi historis pada mu-
slk Klasik—Romantlk Jerman pula, Hal itu penulis tampilkan
agar supay& persamaan dan perbedaan antara dua cabang seni
— sastra dan musik — menjadi Jelas, sebab keduanya saling
berkaitan, Perbandingan itu meliputi beberapa hal, antara
lain suatu pembagian yang tegas tentang periode-periode pa-
da sastra Jermar, sedangkan pada musik periodisasl secara
tegas tidak dapat ditemukan, Darl periode Klasik hingga pe-~
riode Romantik ternyata nampak adanya fase peralihan, hal
1tu menyangkut pula tokoh musik maupun komponis sehingga
tokoh 1tu tidak dapat dibedakan lagl dengan Jelas dan murni

apakah seorang komponis seperti Beethoven adalah komponis

15 Ihad,: ot
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Klasik atau komponis Romantik; Sedangkan kita telah menemu-
kan bahwa di dalam sastra Jerman, tokoh-tokoh itu demikian
terang-terangan sebagal tokoh periode tertentu.

Hasil perbandingan periodisasi-periodisasi tersebut
menunjukan adanya persamaan dan perbedaan kurun waktu, Per-
samaannya ialah bahwa pada periode Pra-Klasik baik pada mu-
sik maupﬁn sastra keduanya dimulal dan berakhir hampir sama

_yang berlangsung selama 35 tahun pada musik - dan .40-. tahun
pada sastra, Periode Klaslik yang berlangsung sesudahnya,
meskipun dimulai hampir bersamaan tetépi berbeda Jauh dalam
kesudahannya, Periode musik Klasik berlangsung selama lebih
kurang 50 tahun, sedangkan sastra Klasik hanya sélama kira-
kira 10 tahun, Ternyata perbedaan menonjol terletak - pada
akhir dari dua periode tersebut. '

Kemudian suatu perbedaan menyeluruh dapat kita ke-
tahul darl pergantian Klasik ke Romantik pada sastra yang
langsung tanpa masa perallhan, sedangken pada musik hal itu
terdapat ma#a peralihan Klasik<Romantik selama 30 tahun,
Masa peralihan Klasik-Romentik pada musik dapat digolongkan
sebagal periode tersendiri, Bersamaan dengan itulah periode
sastra Romantik berlangsung selama 34 tahun, Dengan demiki-
an kita dapat menarik suatu kesimpulan bahwa periode Roman-
tik sastra berlangsung mendahului periode Romantik musik,
Tetapl anehnya, Romantik pada musik berlengsung lebih lama,
yakni selama 80 tahun, Untuk itu dapat dilihat pada Tabel
tentang Perbandingen Periodisasi Musik dan Sastra dalam tu-
lisan ini (1ihat lempiran),
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Dengan demikian kita dapat membuat suatu kesgimpulan
awal atau sementara, antara lain bahwa periode sastra meng-
alami pergaentian saat lebih cepat daripada musik, Kecuali
tanpa masa peralihan dari Klasik ke Romantik, periode itu
ternyata lebih awal digantikan oleh periode berikutnya., Hal
itu Juga terlihat pada peralihan darli Pra-Klasik ke Klasik,
dan dari Klasik ke Romantik, Akibat dari hal itu ialah bah-
wa musik Romantik sangat dipengaruhl oleh sastra Romantlik
yang mendahuluinya, setidaknya apabila hal itu ditinjau da-
ri segl periodisasi histori tersebut dan dalam hal per-
bandingan kurun waktu yang dilalui oleﬁ masing-masing bil-
dang tersebut, Pengaruh itu merupakan teladan langsung yang
diambil oleh para komponis Romentik dari penullis sastra pe-
riode Romantik (yang mendahuluinya), dengan menggunakan ba-
nyak karya sastra sebagal materi garapan musik,

Jiwa-Jjiwa besar saling bertemu., Shakespeare dan Goe-
the masing-masing memberikan kepada Beethoven bahan overtur,
Kedua overturnya, Coriolaan dan Egmont, kini sangat dicinta
orang.16 Disamping alam, puisi adalah salah satu sumber pa-
ling besar pada musik Romantik, Banyaklah benang emas yang
ketika itu menghubungken puisi dengan musik.'’ Ungkapsn di-
atas menunjukkan kepada kita bahwa antara sastra dan musik

dalam jamen Romantik, keduanya bersenyawa — satu hati,

16 J. van Ackere, Musik Abadi, terjemahan J.A. Dungga,
Gunung Agung, Jakarta, 1960, him .55,

7 Ibid. him.70,
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Hubungan senyawa demikian rupa-rupanya telah menJadi suatu
gejala umum pada waktulitu, bahwa para seniman mugik menim-
ba pengalaman batin mereka lewat karya-karya sastra — yang
didalamnya terkandung semangat romantik — untuk meningkat-
kan daya kreativitas imajinasinya.18 Demikien pula Schumann
menemui dirinya pada Heine dan Byron, Liszt pada Victor Hu-
go dan Goethe, Sedangkan Brahms mengenal fokoh-tokoh Yunani
dan dari Schumann, Berlioz dan Liszt terbit buku-buku yang
menarik perhatian.19 A |

Hal itu tentunya dapat kita Jadikan sebagal salahe-
satu indikasl bagi proses studi sejarah dan analisa tentang
musik Romantik, Sebab betapappn komprehensifnya tulisan il-
miah, maka ia harus menaﬁpakkan lini yang tegas dalam men-
capal pembuktian-pembuktiannya, Untuk itu penulis mencoba,
memahami makna dan semangat romantik Absd XIX' dari adanya
hubungan khusus antara sastra dan musik,

Senirupa Romantik khususnya seni lukis, berkembang
pada bagian akhir abad ke-18 atau pada permulaan abad ke-19
bersamaan dengan aliran neo-klasik, Abad XIX ditendal oleh
tumbuhnya berbagal macam aliran, yang bukan saja tumbuh

18 . -

I Made Suru, 'Konsepsi Ilmu Budaya Dasar Dalam Se-

ni Rupa' dalam M, Habib Mustopo (ed;) iImu Budaya Dasar,

Usaha Nasional, Surabaya, 1983, hlm.5§. +os Para seniman

romentik mencari obyek yang biasa merangsang fantasi-fan-

tasinya dan bisa memberi Jalan untuk melahirkan rasa-roman-
snya,

'9 op. ett, mim.70.
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secara bersama-sama tetapi Juga bersimpangsiur, dan bahkan
yang satu sangat bertentangan dengan yang lainnya, Seniman-
seniman pada saat itu —— arsitektur, pematung, pelukis —
biasanya mereka merupakan seorang spesiaslis dalam mengikuti
aliran seni, jadl bukan seorang generalls, Aliran-aliran
itu meliputi Klasislisme, Romantik, Impresionisme, Impresio-
nisme Baru, Realisme, Simbolisme dan Monumentalisme,

Apabila Jerman seolah-olah mendominasi kultur Barat
dalam musik Romantik, maka Perancis menonjol di bidang seni
rupa Romantik. Arsitektur, misalnya Notre Dame, - walaupun
Jjelas - mengambil unsur-unsur seni Romawi dan Yunani, te-
tapl diungkapkan secara romantis, Hal demikian itu berarti,
bahwa seni lebih menunjukkan temperémen senimannya daripada
segl teknikhya. Luki san=1lukisan romantik selalu menampilkan
kejadian-kejadlan yang dasyat, peristiwa sejarah, prestasi
heroik, kekejaman perang, dan semua hal yang dapat membang-
kitkan perasaan secara berlebihan, Seni lukis Romantik di-
tokohi oleh Theodore Gericault (1791-1824),Eugene Delacroix
(1798-1863), dan juga Camille Corot (1796-1875), Rousseau
(1812-1867), serta Millet (1814-1875).

Pengaruh aliran itu juga tempak di Jerman, beberapa
pelukis romantik Jerman islah Ludwig Richter ( 1803 — 1884)
dan Kasper Friederich (1774-1840), serta von Schwind (1804-
1871). Di Belanda pelukis-pelukié romantik terkenal ialah
J. Pleneman, Andreas Schelfhout, dan David Bles, Penganut
romantik di Indonesia ialah Raden Saleh pelukls mashur,
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15

Jaman Romantik abad ke-19 di Jerman dipengaruhi pula
oleh sejarah perkembangan filsafat, Semhngat romantik telah
lama ditiupkan dari Perancis pada waktu Pencerahan yang di-
suarakan oleh J.J. Rousseau (1712=1778), dengan semboyannya
"Kembali kepada Alam" yang sangat terkenal itu., Pencerahan
dimulai di Inggris, kemudian ke Perancis, dan dari sana me-
nyebar ke seluruh Eropa, Pencerashan menebarkan benih murni
tentang pemikiran manusia, Manusia membebaskan diri sendiri
darl segala kekangan dan aturan tradisi, dan mempergunakan
akal sebagal landasan dalam menilai tradisi, dalam usahanya
mengerti tentang alam, memahami agama, dan tingksh lakunya,

Alat yang dianggap perlu sekali bagl segala pemikir-
an adalah analisa, Analisa inl harus juga dipakai dalam me-
ngritik peﬁguasa dan tradisi, masyarakat, negara dan gere-
38.20 Akibatnya, baik di Inggris maupun di Perancis, Pen-
cerahan menimbulkan pertenteangan dengen nilai-nilai - yang
tengah berlaku umum pada waktu itu, Sedangkan Pencerahan di
Jerman — yang Juga mengikufi Perancigs — 1lebih tenang dan
serasi.21

Mengiringi'semboyan Rousgseau, pada abad yang - sama,
Baumgarten (1714-1762) -~ meﬁperkenalkan istilah atau nama
"Aesthetika" kepada dunia — untuk bidang penyelidikan khu-
Bus yang menyangkut teorl tentang keindahan., Istilah itu

20 Harun Hadiwijono, gpscit., him..s,
1 Harun Hadiwijono, loc.cit,
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hingga sekarang tetep digunakan, dan kepada Baumgarten di-
berikan sebutan bapak ilmu estetika, Dilanjutkan oleh tokoh
Immanuel Keant (1724-1804) melengkepi istilah estetika ter-
sebut dengan mengatakan bahwa bangsa Jerman adalah merupa-
kan satu-satunya bangsa yang mempergunakan kata Aesthetika,
untuk memberi nama apa yang disebut oleh bangsa lain dengan

ee Gambaran demikian dapat kita

nama Kritik Selera Perasaan,
artikan bahwa betapa besar nasionalisme dan romantisme yang
dimiliki bangsa Jermen pada abad ke=18 —— yang diwujudkan
dalam hal perhatian mereka terhadap lapangan filsafat dan
seni —— dan mencapal puncaknya pada jaman Romantik seabad
kemudian,

Pengertian umum Romantik akan menjadi lebih Jjelas
bila - kita perhatlkan tulisan Dick Hartoko, yang menyebut-
kan demikian :

Aliran Romantik merupaken reaksi terhadap Ra-
sionalisme yang wmendewakan rasio, Kini perasaan yang
menjadl dominan, Kalau sebelumnya sang seniman harus
tunduk kepada kaldah-kaidah ketat, kini sang seniman

berdaulat dengan merdeka, asal meluapkan secara spon
tan dan otentilk emosl-emosinya,23

Romantik menjadi atribut bagi abad ke-19 di Eropa,pada masa
{tulah. Eropa mencapai puncak kejayaannya, Keterangan me-
ngenail hal 1tu ada dalam sejarah evolusi supremasi dan he-

gemoni Barat, dan bukan pada faktor-faktor lain,

22 ygjiz Anyar, Filsafat Estetika, Nur Cahaya, Yogya-
karta, 1980, hlm,Z20,

- 23 Dick Hartoko, "Romantik" delem Manusia dan Seni,
Yayasan Kanisius, Yogyakarta, 1984, hlm, 36,
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B, Pengertian Khusus Romantik pada Musik,

Pada bagian depan baru saja penulis mengungkap serta
sedikit menguraikan fenomena-fenomena budaya dan karya-kar-
ya seni Barat abad ke-19, Kesemuanya berkisar pada apa yang
disebut sebagal periode Romantik secara umum, Periode itu
pada hakekatnya memberikan kepada kita suatu hamparan luas
yang berisikan fakta-fakta historis yang saling berkaitan,

Bahwa keterangan mengenai periode Romantik hanya da-
pat diungkapkan berdgsarkan uraian sejarah memang sangatlah
tepat. Sebab meskipun seni mendapat status khusus dari ba-
nyak karya maﬁuaia, ia toh sejak awalnya menjadi satu deng-
an bidang kehidupan lainnya.24 Hal itu berérti bahwa seni
menjadi bagian integral serta merupskan cermin dari perila-
ku seniman dan tata budaya setiap waktu. ,

| Masalah utama kemudian tiﬁful apabila kita harus me-
nemukan keterangan lengkap tentang makna Romantik pada mu-
sik, karena hal itu akan menyangkut uralan sejarah dari ba-
nyak karya musik yang individualistis, Sebab individu seni-

24 Ada satu benda yang antara benda-benda yang dibuat
tukang mendapat status khusus yaitu hasil seni, Seperti se-
belum kebudaysan Yunani ilmu pengetahuan masih satu dengan
agama atau politik, begitu juga kesenian., Emansipasi kese=-
nian baru mulai pada zaman Renaissance dan mencapal puncak
dalam zaman 1l'art pour l'art yang memproklamirkan otonomi
dari hasgil seni dan seniman, Vide : M.A.W. Brouwer, Studi
Budaya Dasar, Penerbit Alumni, 7984, hlm, 39,

L]
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man menjadi pusat perhatian dari semua pembicarasan mengenai
Jaman itu, Bahwa tanda khusus dari Romentik ialah 'perasaan'
seniman, dan yang terkandung di dalam komposisi musik jaman
itu, —— mengharuskan kita untuk mengikuti seluruh mesa hi-
dup seniman atau komponls dan proses kreatifnya.25

John Warrack menulis demikian :

Romantik : Sebush istilah yang umum dipakal dalam
musik untuk menggambarkan jelasnya dominasi perasaan
atas tatanan, apakah yang diterapkan pada suatu ge-~
rakan ekspresi tunggal dalam struktur Klasik maupun
Barok, diterapkan pada suatu keseluruhan karya yang
menekankan tendensi ini atau pada periode musik Ero-
pa antara sekitar 1790 dan 1910, terkadang disebut
sebagal Jaman Romantik,

.........Il.....lI...Illll.......l....llI-".'..l...

' Penggunaan istileh ini pada musik tidak daepat secara
pasti didefinisikan dan kapan digunakan pertama kali,
meskipun kata 'romanesque' yang diasosiasikan dengan
etrange didapat pada Eliza karya Cherubini th,1749,
Namun "demikian 1stilah Romantik (Jerman s 'romantic-
ism') tersebar secara universal semenjak muncul kar-
ya E.T,A, Hoffmann dalam iseinya tentang Musik Ins-
Erumenggl Beethoven (1813) mengulas Romantisme Beeft-

oven,

Demikianlah kita lalu mendapatken pengertian Romantik dalam
musik menjadi sengat luas, Definisi berdasarkan 'perasaan'
seniman yang mendominas! pada komposisinya, tentulah menJja-
di luas pula. Untuk itu perlulah kiranya kita menerima saja
bahwa muslk-musik Romantik meliputli seluruh periode antara

tahun 1790 sampai 1910,

22.¢cf, Dick Hartoko, op.cit.; hlm,39,
26 7ohn Warrack, loc.cit. ',
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Suatu kenyataan dalam sejarah musik ialah bshwa kita
tidak dapat membedakah tiap periode dengan periode lain se-
- cara sama sekeli jelas den terpisah, Pemisahan periode itu
sebenarnya adelah usaha para penulis sejarah, termasuk pada
musik, untuk membantu bagl usaha-usaha pemahaman dan anali-
sa, ataupun kegiatan aprésiasi yang bersifat umum, Tetapi
hal itu bukannya kurang berarti, bahken di dalem kenyataan
kita tidak dapat meninggalkan patokan-patokan historis ser-
ta periodisasinya, untuk semua hal yang menyangkut senl se-
cara umum maupun khusus musik,
| Para komponis tiap Jaman memiliki keistimewaan dalam
komposisi mereka; balk dalam bentuk musik, gaya, watak, dan
teknik penggarapan, kesemuanya itu menunjukkan usaha mereka
untuk menyatakan perassan seni-keindshan dan memberikan ke-
pade kita gambaran yang lengkap tentang tatanan seni, dalam
hal ini mugik, sesual dengan falsafah yang berlaku saat itu.
Untuk itu tinjauan higtoris terhadap musik Romantik dengan
maksud bukan untuk menuruti kerangka sejarah, tetapli hanya
untuk menuntun kepada pemashaman tentang perkembangan sikap,
dan pandangan hidup komponisg terhadap jamannya sendiri yang
dituangkan di dalam komposisi mereka, Pemaheman dan analisa
komposisi musik dapat dengan mudah dilakukan dengan meneli-
ti perkembangan bentuk, jenis, gaya, watak, dan tekniknya,
Meskipun jaman Romantik diidahului oleh Pra-Romantik
serta diteruskan dengan Romantik Tinggi, semua pembicaraan

harus dimulal Peralihan Barok ke Romantik. Proses pergeser=
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an makna dari aspek-aspek komposisi itu, menunjukkan kepada

kita bahwa periode Barok hingga Romantik sebaiknya dianggap

sebagal satu kesatuan perkembangan musik yang lengkap. Ten-

tu pula kita tidek dapat melupakan periode Klasik yang me-

nunjukkan

nik, pada

ciri-ciri kuat, tetapi dalam hal pembaharuan tek-

dasarnya ia hanya merupakan Jembatan dari jaman

dan periode panjang darl Barok ke Romantik,

Perkembangan teknik dari Barok ke Romantik meliputil

beberapa hal antara lain sebagail berikut :

a)

b)

g)

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

Basso Continuo, suatu bentuk musik yang tidak di-
gunakan Lragl pada mugik Romantik, Bentuk ini me-
rupakan bentuk khusus atsu sebagal cirikhas musik
Barok. Beberapa komponis Klasik masih menggunakan
bentuk ini dalam komposisi mereka, tetapi terba-
tas pada perbedaan register.

Crescendo dan decrescendo. merupakan perkembangan
penggunaan dinamik torte dan piano, dimainkan se-
cara kontras sederhana pada Barok. Sedangkan pada
Romantik p dan f dimainkan menjadi lebih komplek
dengan makna crescendo dan decrescendo, yang bia-
sanya dieksploatasi terus-menerus sebagal kenya-
taen psikologis. Hal itu sesuai dengan kemajuan
estetika musik.

Sforzato. dimainkan dengan sangat tajam. Sebagal
salah satu cirikhas musik Romantik dalam menyata-
kan ekspresi tiba-tiba., Tanda itu tidak terdapat
pada musik-musik sebelumnya.

Ritardando digunakan bukan lagi hanya pada akhir
komposisi seperti pada musik Barok, tetapi dapat
ditempatkan di manspun dalam komposisi Romantik,

Accelerando, tanda ini banyak digunakan sebagal
makna perubashan dinamik dan agogik, dan dimaksud-
kan pula sebagal unsur pokok keindahan musik se-
Jati.

Ornamentasi, pemakaliannya pada musik Romantik sa-
ngat dikurangi dan apabila digunakan, hal itu di-
tulis dalam kompo§isi oleh komponis,

Tanda-tanda khusus, masing-masing komponis Roman-
tik menggunakan tanda-tanda khusus secara pribadi
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dalam komposisi mereka, yang berupa interpretasi,
dan deklemasi musikal,

h) Kadensa, meskipun masih digunskan seperti dalam
konserto tetapi mulai dituliskan oleh komponisnya
sebagal pernyataan individualisme, Namun beberapa
kadensa Romantik ditulis bukan oleh komponis, me-
lainkan oleh pemain setelah mendapatkan ijin dari
komponis,

1) Konser untuk umum, suatu hal yang ternyata sangat
mendorong terj)adinya peralihan musik Barok ke mu-
sik Romantik ialah beralihnya tempat pertunjukan
musik dari gereja ke gedung pertunjukan umum, Mu-
lal menggunakan karcis, dan pada perkembangannya
timbul awal tradisi ulasan pertunjukan serta kri-
tik musik yang diterbitkan dalam buletin.?27

Pembaharuan Jenis musik pada waktu Pra-Romantik me-
1liputi empat Jenis pokok, yaitu Kwartet Gesek, Simfoni Kon-
ser, Lied, danhDive;¢;mentg, Kéterangan singkat tentang hal
itu adalah sebagai berikut :

1) Kwartet Gesek muncul pada Pra-Romantik dan seba=-
gal akibat banyaknya dibangun gedung pertunjukan
umum dan setelah keluar dari kalangan istana para
raja, musik berubah bentuk dari Simfoni Kamar, ia
terdiri dari orkes gesek saja, menjadi bentuk ba=-
runya Simfoni Orkes. Sehingga untuk keperluan me-
lanjutken jenis simfoni kamar tersebut diciptakan
Kwartet Gesek,28 ‘ :

2) Simfoni Konser, merupakan kelanjutan dari Konser-
to Grosso jaman Barok. Jenis ini akan menjadikan
teladan bagl adanya Simfoni Orkes yang mempunyai
empat bagian,29 .

3) Lied, sebagali akibat dari perkembangan sastra se-
hingga mempengaruhi musik pada waktu itu, maka ia
khususnya Lied Jerman mengandung aspek keqyapgan

27 F, Smits van Waesberghe, op. cit. him.13 s/d 17.
"o Waesberghe, op. cit. hlm,24,
29'Waesberghe, op. cit., him,25,

E]
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dari perasaan, Pembasharuan terjadi pada bentuknya
yang tidek lagli hanya Lied Strophis melainkan di-
tambah dengan bentuk Lied Durchkomponierd dan ju-
ga Lied Deklamatori.zp

4) Divertimento, meskipun hampir sama dengan suasana
kompoélsi'bulta tetapi lebih sederhana, Suita se=-
bagai musik kamar sedangkan Divertimento — mulai
dimaksudkan sebagal musik umtuk di luar ruangan
sepertl musik malam dan musik sore.31

Kemudian bertolek dari perkembangan dan pembaharuan
teknik, jenis, dan bentuk musik itu, maka rupa-rupanya soal
masa hidup komponis Romantik akan lebih tepat bila dikate-
gorikan ke dalam tiga turunan, Demikian Smits dalam Kursus
Sejarah Musik Bagiasn III, membagi :

1, Turunan pertama : Beethoven, Weber, Schubert,

2. Turunan kedua ¢ Mendelssohn, Chopin, Schumann,

Berlioz, Liszt, Wagner,

3. Turunan ketiga : Brahms, Bruckner, Cesar Franck,
Smits berpendapat bahwa pembagian demikian perlu dilakukan,
karena seluruh abad ke-19 dapat disebut sebagal Romantik a-
tau Romantik Tinggi.

Romantik Tinggi yang terkadang disebut dengan Roman-
tikrﬁgjati, peda dasarnya untuk memberikan tanda Fhusus pa=-
da sebagian darli Jaman Romantik, berdasarkan pada watak mu-
silk yang sangat dominan terdapat pada seluruh komposisi Ro-
mantik abad ke-19, Untuk memberikan predikat tinggi maupun
sejatl pada seorang komponis Romantik diperlukan banyesk hal

30 waesberghe, op. cit. him,26,
31 Waesberghe, op. cite hlm,27,
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pertimbangan yang menyangkut komposisi itu dengan teknik
atau jenis musik Romantik dan dengan latar belakang sejarah
hidup komponis serta proses kreativitasnya, Komposisi dapat
' ﬁijadikan patokan yang tepat untuk menentukan predikat ter-
sebut kepada seorang komponis, Apakah komposisi itu mengan-
"dung ledakan 'perasaan' romantiknya, —— sebagail watak dari
predikat tinggli atau sejati.

Sifat-sifat sejati dari komposisi Beethoven menjadi
bukti yang baik, komposisihya telah menunjukkan pada reali-
tas baru atas tatanan Klasik, sehingga ia menjadi salahsatu
dari seklan pelopor Romantik, Beethoven telah melesmpaui ja-
mannya sendiri oleh karena komposisi-komposisinya'yang ber-
sifat sangat romantis dan sama sekall baru, Lain dari pada
itu, komposisi-komposisi Brahms yang sangat romantis watak-
nya tetepi masih Juga tampil dalam struktur klasik, Hal itu
membuktiken bahwa Brahms yang hidup pada periode akhir Jam-
an Romantik masih Jjuga merupakan tradisionalis klasik. Per-
soalannya kemudian, dapatkah kedua tokoh Romantik itu men-

tentu- ada” be-

dapatkan predikat tinggi atau sejati,
berapa aspek penting dari jaman Romantik Tinggi yang harus
dicari déiam konteks historis yang lebih luas lagi.
Hegemoni dan dominasi Barat pada Abad XIX ' meliputi
sejarah politik, filsafat, teknologi, seni, dan musik, Mu-
sik seolah-olah telah mehgungguli seni lainnya serta se-
kaligus bersifat kompleks. Kedudukan musik yang sedemikian
itulah yang harus kita uraikan di. dalam pandangan-pandangan
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naturalisme, nasionalisme, individualisme dan heroisme,

Naturalisme, S@bagal paham yang berkembang subur di
Eropa, mencapai puncak dan populer serta kaya dengan makna
pada abad ke-19, Naturalisme lahir dari J.J, Rousseau (1712
-1778), filsuf Perancis kelahiran Swis, Ia meniupkan sikap-
nya terhadap alam kepada bangsa-bangsa Eropa, dengan sembo-
yannya yang sangat terkenal "kembali ke tengah alam" atau
"kemball kepada sifat-sifat yang asli", Maka karenanya, ia
disebut sebagail Bapak Gerakan Romantik, sebagal peletak dan
pelopor dasar-dasar ilmu kemasyarakatan, demokrasi, dan il-
mu pendidikan yéng progresif,

Gaung naturalisme demikian itu sangat kuat diterima
oleh bangsa-bangsa Eropa, terutama mempengaruhi kaum seni-
man dan séstrawan. Apabila setengah pertama dari abad itu
bertemakan pelarian terhadap realita, maka setengah kedua-
nya adalah sebaliknya, Perhatian justeru ditujukan terhadap
realita secara sangat istimewa, Hal itu berarti naturalisme.
Aspek naturalisme nampak, pada musik program yang terdiri
darl musik program psikis dan musik program realistis, Ter-
utama pada musik program yang kedua, naturalisme tampak je-
las sekali.32

Nasionalisme, Dikatakan, suatu gejala sosial yang

maha penting dalam perkembangan kebudayaan Eropa ialah na-

32 Waesberghe, op. cit, hlm,46,
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sionalisme, Jan Romein berpendapat bahwa nasionalisme sebe-
lum Abad keduapuluh ialah suatu hal yang khas Eropa.33 Se-
lanjutnya, nasionalisme terjadi kalau pelbagal suku _ atau
baagsa . mempersatukan diri dalam suatu lembaga yang di-
sebut negara, atas dasar kepentingan umum (res publicae).BA
Nasionalisme harus dicari dari awalnya, mulai dari Revolusi
Industri di Inggris, Revolusi Amerika terhadap Kolonialisme,
Revolusi Perancis dari golongan kasta ketiga, dan tulisan-
tulisan dari John Lock, Montesguieu, Voltaire serta terw-
utama Rousseau.35

Jack Sacher dan James Eversole membagi dengan tegas
komponi s-komponis Romantik ke dalam kelompok nasional Jer-
man, Perancis, Rugia, Italia, dan kelompok lain dari berma-
cam negara.36 Hal itu tidak mereka lakukan pada era-era se-
belumnya seperti pada Abad Pertengahan, Renesans, Barok dan
Klasik., Agar nampek lebih jelas nasionalisme dalam kaitan-
nya dengan musik Romantik, Jack Sacher dan James Eversole
selanjutnya membatasl nasionalisme itu demikian :

Nasionalisme, Bila dikatakan dengan menunjuk pada

berpagai macam bentuk seni, nasionalisme berarti su-
atu refleksl perasaan-perasasan yang sadar atau tanpa

73 M.Av, Brouwer, Studi Budaya Dasar, op.cit.hlm,137.
34 Brouwer, op.cit. hlm.137.
35 Cf. Brouwer, op.cit. hlm,187,

36«Iack Sacher dan James Eversole, The Art of Sound,
2nd Edition, Prentice-Hall,Inc,, Englewood ClIffs, New Jer-

sey, 1977' hlm, 31".
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sadar tentang patriotisme dan cinta tanah-air, Faham
ini dapat diperoleh khususnya dalam musik abad ke-19
di Eropa, Isi yang bersifat naslonalistik dapat ber-
sifat progrematik atau dapat merupakan hasll penggu-
naan bahan-bahan nasional ( misalnya, melodi-melodi
kerakyatan atau instrumen-instrumen nasional ).37

Individualisme, Dalam kaitannya dengan musik Roman-
tik, individualisme buken diertikan sebagai suatu pandangan
atau aliran, melainkan sebagal suatu kenyataan tentang wa-
tak, gaya, genre, dan semangaf pribadi yang kentara terkan-
dung dalam komposisi musik Romantik, Komponis Romantik ber-
laku di dalam kesatuan nasional dan berlaku sebagai indivi-
du yang menonjol, sehingga ekspresi diri itu menjadi sangat

kuat dalam musiknya.38

Herolsme., Buah dari Revolusi Perancis menjedi moti-
vasi kuat'yang terdapet pada orang Eropa pada umumnya. Ka-
rena tidak adanya dinamlika pada sistem kekuasaan, maka me-
mang Jalen satu-satunya adalah revolusi, 'Revolusi' adalah
momentum yang diledakkan, ia membuka peluang bagl pashlawan-
pahlawannya, agar cita—citénya dapat tercapai. Pujangga dan
komponlis Romantik menjadl individu dan hero dalem cakrawala
yang berlainan, Ia tidak lagl memuja tetapi dipuja. Goethe
dan kawan-kawan (Sturm und Drang) hingga Tolstoy(Perang dan

Damai), Beethoven (Eroica, Simfoni ke-9) hingga Wagner (da-
lam Tristan und Isolde) menjadi contoh-contoh tersebut.

37 Ibid., him.305. Cf. Ackere, Musik Abadi,op.cit.,
hlm,123, ; I

8 {ptd., him.34, Cf. Ackere, Musik Abadi,op.cit.,
hlm,103, :
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C. Konserto Romantik sebagel Genre baru,

Guna melengkepi gambaran tentang Musik Romantik itu,
penulis bermaksud menyajikan konserto sebagali salah satu
Jenis musik yang ternyata sangat disukai oleh para kompo-
nis Romantik, Di samping itu, terdapat beberapa pandangan
istimewa darli para komponis Romantik terhadap konserto, se-
hingga timbul persamaan dan perbedaan yang khas dari sekian
banyak konserto sebagai hasil ciptaan seni sesuai dengan
kepribadian komponis, Hempir setiap komponig Romantik me-
miliki pendapat khusus yang dituangkan di dalam bentuk ser-
ta gaya yang baru.

Konserto dewasa ini dalam pengertian umum adalah je-
nis musik untuk satu, dua, atau beberapa instrumen solo dan
orkes pengiring, Hubungan instrumen solo dan orkes bersifat
kontras-berjalinan, Sejarah asal dan'perkembangan kongerto
ternyata cukup panjang, Istilah konserto berasal dari Ita-
l1ia (Concerto) yang berarti : persetujuan, persesuaian,
Konserto klasik pada umumnya memiliki struktur seimbang dan
terdiri dari tiga bagian, Bagian Pertama dalam tempo cepat,
Bégian Kedua dalam tempo lambat yang bersifat menyanyi, dan
Bagian Ketiga dalam tempo sangat cepat. Kadensa (Cadenza ),
adalah baglan kecil yang bebas sifatnya yang selalu diton-
Jolkan darli bagian-bagian konserto itu., Kadensa dapat di=-
Jadikan ciri pembeda dengan Jenis musik lain, karena bagian
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kecil itu bersifat atraktif, berupa permalnan solo tanpa
iringan orkes, Solis dapat sedlkit leluasa mempertunjukkan
ketrampilan teknik permainan dan kemampuan artistiknya da=-
lam kadensa,

Pada hampir satu abad penuh — abad keenambelas ——;}
konserto masih bersifat sakral atau gérejani. Konserto se-
lain sebagal komposisi instrumental Juga digunakan sebagai
komposisi vokal. Komponis Venetla, Andrea Gabrieli dan sau-
daranya Giovanni Gabrieli (1515-1586 dan 1555=1612) menamai
karya musiknya dengan Concerti untuk musik gereja, dan nama
Madrigal untuk paduan suara dengan iringan instrumental.39

Kemudian mulai pada pertengahan abad ke-17 4istilah
Concertato digunakan untuk Sonata Concertato dan Balletto
Concertato, Istilah Concertato dimaksudkan bahwa para pe-
main musik dibagi menjadl dua kelompok : yakni kelompok so-
1lis dan ansambel sebagal kelompok pengiring, Sebuah contoh
untuk itu adalah komposisi Giovannl Gabrieli yang berjudul
Sacrae Sxmghonie.ho Kemudian lahir Concerto Grosso berarti
Konser Besar, yang kemudian menjadi patokan bagl konserto-
konserto sesudahnya, Konserto grosso selalu terdiri dari
sekelompok solls dan orkes pengiring (orkes gesek), dan ba-

glan sekelompok solis itu dinemakan Concertino. Komponi s-

39 F, Smits van Waesberghe, Kursus Sastra Musik, Aka-
deml Musik Indonesia, Yogyakarta, 7976, hlm, 20,

40 1piq, -
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komponis yang sukses mencipta Jenis ini ialah_ Giovanni Ma-
ria Bononcini (1641-1678), Arcangelo Corelll (1653-1713 ),
Antonio Vivaldi (1680-1743) dan George Frederick Handel
(1685-1743) "

Sebagal hasil dari perkembangan konserto grosso, pa-
da tahun 1700 (mulai abad ke-18) muncul komposisi yang di-
namakan Konser Solo, untuk instrumen solo dengan‘iringannya

Continuo. Pada awalnya masih bersifat gerejani, tetapl baru
42

pada awal Romantik konserto ini benar-benar profani.,
. Pada awal periode Romantik konserto grosso tersebut
seakan-akan telah lenyap. Hal itu mungkin terjadi dikarena-
kan revolusi bentuk musik yang melanda periode Romantik.,
Revolusi bentuk itu mungkin juga terjadi, didorong oleh se-
mangat naturalisme, nasionalisme, individualisme, dan hero-

isme, —— tetapi sisa-sisa dari konserto itu masih terdapat

pada Mozart dalam Simfonia Concertante untuk solo biola dan
biola alto‘dengan orkes (K.V.364)s pada komposisi Beethoven
yang . disebut dengan Konserto Tripel -- untuk biola, cello
dan piano, dengan orkes (Op.56); dan juga pada Brahms ber
dul Konserto Dobel~ - (Op,102) untuk biola, cello, dan or-

4L
kes, ?

4T Tbig, him.21.
42 Thid, him,23.
43 1pia, nim.23.

UPA Perpusta'kaan ISI Yogyakarta



30

Pada bagian depan tulisan ini telah disebut tentang
genre baru konserto-konserto Romantik., Genre berasal  dari
kata genera atau genus yang berarti jenis. Penggunaan kata
genre itu memang disengaja untuk membedakan dengan Jjenis
ager tidek terjedi kesimpangsiuran arti dengen jenis musik,
sepertl simfoni, oratorium, opera, lied, dan lainnya, Genre
baru pada konserto Romantik hendaknya diartikan sebagal je-
nis baru, yang memang tidak lagi menuruti genre sebelumnya,
karena setiap komponis Romantik berusaha mensmpakkan indi-
vidu dan konsep bentuknya masing-masing,

Konserto sebagal bentuk yang disukai oleh romantisi,
dan menyisihkan solo dengan menghadapkannya pada orkes, bo-
leh dikatakan sebagai ucapan individualisme abad ke-19.44
Individualisme para romantisi itu dituangkan penuh di dalam
‘konserto yang meliputi struktur bebas, kesempurnaan teknik,
watak dan gaya pribadi, serta kadensa yang ditentukan,

Suatu pemahaman tentang konserto Romantik dapat di-
lalui dengan mengadakan studi analisa bentuk musik itu. Hal
analisa komposisi tersebut dapat dilakukan dengan cara mem-
bandingkan dua genre konserto yang berlainan. Metode analo-
gl, dengan memperfemukan elemen-elemen konserto Klasik dan
elemen-elemen konserto Romantik, sebagal studi analisa. Da-

ri usaha itu akan didapat persamaan dan perbedaan komposisi.

b4 7. ven Ackere, op.cit. hlm,134,
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Tujuan akhir dari usaha membandingkan dua konserto yang bu-
kan sejaman itu hanyalah agar terbukti bahwa konserto Jjaman
Klasik termasuk ke dalam satu genre saja, sedangkan konser-
to Romantik menunjukkan adanya beberapa genre baru,

Apabila khasanah musik Klasik selalu difokuskan pada
komposisi dari Klasik Wina (Haydn, Mozart, Beethoven), maka
pada perlode Romantik hal itu tidak dapat dilakukan sama,
Komponis—komponis Klasik Wina menunjukkan kesatuan gaya me-
reka dalam satu genre, Sedangkan komponis-komponis Romantik
mampu menyatakan genre baru dalam konsertonya. Maka mengatu
pada analogi itu, kita tiﬁak dapat lagi menyebutkan konser-
to Romantik ke delam satu genre, tetapi menjadi sangat in-
dividualistis. Untuk itu lebih tepat disebut dengan konser-
to Mendelssohn, konserto Schumann, konserto Brahms, konser-
to Paganini, dan konserto Tchaikovsky.,

Konserto Klasik tetap merupakan tolok ukur bagl se-
tiap analisa konserto. Sebab ia mengandung keseimbangan pa-
da struktur, bentuk, gaya dan kesempurnaan pengolahan thema
sebagaimana musik Klasik pada umumnya. Konserto Klasik ter-
diri dari tige bagian, tetapl konserto Romantik dapat men-
Jadi empat bagian seperti dalam Jjenis simfoni, Baglan  ke-
empat yang berbentuk scherzo sering.terjadi. Contohnya ada-
lah Konserto Piano dalam Es Mayor ciptaan Franz Liszt (1811
s/d 1886) dan Konserto Piano no.2 ciptaan Johannes Brahms,
Tetapl masih banyak pula konserto Romantik yang berstruktur

tiga bagian, dan baglan pertamanya memakail bentuk sonata
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atau sonata-form, Sebaliknya, Felix Mendelssohn membiarkan
bagian-bagian konsertonya saling mengikutl tanpa perhentian
pada Konserto Biola Op,b4 yang sangat terkenal dalam kepus-
takaan biola, Sedangkan Weber menulis konserto dalam satu

bagian sajae, dan Franck dengan bentuk variasi atas tema.45

b5 F, Smits van Waesberghe, Kursus Sastra Musik, op.
cit., him.23,
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